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ABSTRACT

Pantoscopic angles on the glasses that are not right will affect the vision comfort. The aims of this
study was to determine the profile of the wearer's pantoscopic angle and the causes of the
incompatibility of the glasses. A total of 100 bespectacle students’ of SMA Al-Muttagin in
Tasikmalaya were included in this study. The results of this study indicate that there are 27% of
glasses that have a standard pantoscopic angle. The slope of the pantoscopic angle is due to the bad
habit of using glasses. There were 42% of students who stated that their glasses had been worn
during sleep, and 53% of students stated that they had been crushed by a heavy object. Even so, 91%
of students stated that the glasses they wear today are still comfortable.
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ABSTRAK

Sudut pantoscopic pada kacamata yang tidak benar akan mempengaruhi kenyamanan penglihatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran sudut pantoscopic pemakai kacamata serta
penyebab dari ketidak-sesuaian kacamata tersebut. Sebanyak 100 siswa SMA Al-Muttaqin Kota
Tasikmalaya, pemakai kacamata single vision, dilibatkan dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat 27% kacamata yang memiliki sudut pantoscopic sesuai standar.
Kemiringan sudut pantoscopic ini disebabkan karena kebiasaan buruk penggunaan kacamata.
Terdapat 42% siswa yang menyatakan bahwa kacamatanya pernah dipakai saat ketiduran, dan 53%
siswa menyatakan bahwa kacamatanya pernah tertindih benda berat. Meskipun demikikian, 91%
siswa menyatakan bahwa kacamata yang dipakai saat ini masih dirasa nyaman.

Kata Kunci : kacamata, sudut pantoscopic, single vision

PENDAHULUAN / INTRODUCING mengalami miopia, hipermetropia dan

Kacamata merupakan lensa tipis untuk
mata yang berfungsi untuk membantu dan
mempertajam penglihatan. Kacamata
digunakan untuk membantu indera
penglihatan manusia, baik untuk
membaca maupun melihat lingkungan
sekitar (Zul, dkk. 2017). Kacamata bisa

membantu  penglihatan  orang yang

astigmatisma.

Pembuatan kacamata sebagai alat bantu
refraksi merupakan salah satu bentuk
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh
refraksionis optisien (RO)/optometris.
Pemerintah melalui Keputusan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia nomor 572
Tahun 2008 telah menetapkan standar

profesi Refraksionis Optisien. Standar ini
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memuat pedoman dalam pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi Optometris. Tugas
pokok Optometris diantaranya melakukan
penyesuaian kacamata standar, melakukan
penyetelan kacamata ke wajah klien, dan
melakukan penyuluhan serta bimbingan
pemakaian kacamata. Proses yang
berkaitan dengan pemasangan dan
penyesuaian kacamata disebut dengan
dispensing optik. Dispensing adalah
proses penyesuaian kacamata standar
sampai fitting. Proses fitting dilakukan
sebelum penyerahan kepada konsumen
agar kacamata terasa nyaman dan sesuai
untuk digunakan (TR, 2016).

Posisi kacamata di wajah klien harus
simetris. Jika dilihat dari depan, pada
kacamata yang simetris, posisi vertikal
dari pusat kanan dan kiri itu sama (Jones,
2014). Tapi ada juga sebagian orang
memakai kacamatanya tidak simetris atau
bagian depan kacamatanya nempel pada
pipi. Salah satu penyebab ketidak-
simetrisan  tersebut  adalah  karena
perubahan sudut pantoscopic. Sudut
pantoscopic ialah sudut di bidang vertikal
antara optical axis lensa dan visual axis
pada posisi horizontal dimana lensa
condong kedepan (Jalie, 2003).

Kalikivayi, dkk. (2018) menjelaskan
bahwa aberasi pada lensa berhubungan
dengan sudut pantoscopic. Kemiringan
sudut pantoscopic harus diperhitungkan
pada saat penyetelan pada wajah supaya
nose pad tepat di hidung dan temple
nyaman di telinga. Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh  Blendowske (2008)

menjelaskan bahwa lensa harus dipasang
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ke bingkai kacamata sesuai dengan jarak
pupil. Fitting kacamata akan berubah
karena geometri kacamata dari posisi
bingkai miring. Kemiringan lensa dapat
menyebabkan efek prisma.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui
bahwa pemakaian kacamata dengan
kemiringan pantoscopic yang tidak benar
akan memberikan efek prisma schingga
berpengaruh terhadap kenyamanan
penglihatan. Jadi penelitian ini penting
dilakukan untuk mengetahui sesuai atau
tidak sesuainya sudut pantoscopic pada

pemakai kacamata tersebut.

METODE PENELITIAN / METHOD
Metode penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan
pendekatan cross sectional. Desain ini
dipilih karena pengukuran dan
pengamatannya dilakukan pada satu saat
sekali waktu (Lapau, 2012).

Sebanyak 100 pelajar SMA Al-Muttagin
Tasikmalaya, dari berbagai tingkatan
kelas, pengguna kacamata single vision
dilibatkan dalam penelitian ini. Data
diambil dengan menggunakan lembar
observasi dan lembar wawancara.

Lembar observasi digunakan untuk
merekam  besarnya  kekuatan  lensa
kacamata dan besaran sudut pantoscopic
kacamata. Kemiringan sudut pantoscopic
diukur dengan menggunakan ruler
pantoscopic (Gambar 1). Pada penelitian
ini digunakan ruler pantoscopic dari
Polycore. Lembar wawancara digunakan
untuk merekam penggunaan kacamata.

Data dianalisis secara deskriptif.
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PASTOSCOPICTILT

Gambar 1. Ruler Pantoscopic
Sumber: Polycore.co.id

HASIL DAN PEMBAHASAN /
RESULTS AND DISCUSSION
Penelitian mengenai sudut pantoscopic
dilaksanakan di SMA  Al-Muttaqin
Tasikmalaya dengan pertimbangan bahwa
berdasarkan survei, peneliti menemukan
bahwa pemakai kacamata di sekolah ini
lebih banyak dibandingkan dengan SMA
lainnya. Subjek dipilih berdasarkan
kriteria bahwa siswa tersebut telah
memakai kacamata minimal 1 tahun.
Jumlah subjek didasarkan pada pendapat
Fraenkel, Wallen, & Hyun (2012)
mengenai  penelitian  deskriptif  yaitu
sebanyak 100 orang. Penelitian dilakukan
dengan cara observasi di lapangan dengan
dilakukannya pengukuran sudut
pantoscopic pada kacamata responden.
Setiap pemakai kacamata single vision di
kelas X, XI, dan XII diukur kemiringan
sudut pantoscopic-nya. Proses
pengambilan data dilakukan pada saat jam
mata pelajaran Bimbingan Konseling.
Sebelum dilakukannya penelitian, peneliti
melakukan inform consent terlebih dahulu
kepada siswa pemakai kacamata. Jika
siswa setuju untuk menjadi responden,
maka dilakukan pengukuran. Setelah
dilakukan,

pengukuran selanjutnya
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peneliti mewawancarai siswa mengenai
kebiasaan dan keluhan penggunaan
kacamata pada saat pemakaian kacamata.
Sudut pantoscopic yaitu sudut di bidang
vertikal antara optical axis lensa dan
visual axis pada posisi horizontal dimana
lensa condong ke depan (Jalie, 2003).
Menurut Essilor Academy (2015) sudut
pantoscopic merupakan sudut antara
dataran lensa dan bidang vertikal harus
sesuai dengan kemiringan  bingkai

dihubungkan dengan arah horizontal.

Gambar 2. Sudut pantoscopic
Sumber: Wilson (2003)

Indikator penilaian pemakaian kacamata
dilihat dari sudut pantoscopic disesuaikan
berdasarkan standar menurut Jalie (2003)
yaitu 8° - 10°.

Data mengenai ukuran kesesuaian sudut

pantoscopic kacamata

penggunaan
disajikan pada tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1. Sudut Pantoscopic Penggunaan

Kacamata
Sudut P:g;toscoplc Jumlah Per(s;‘l)l)tase
<8 4 4
8<x=<10 27 27
> 10 69 69
Total 100 100

Dari tabel di atas diketahui bahwa terdapat
27% kacamata yang memiliki kemiringan
pantoscopic  8°-10°  berarti  dapat

dikategorikan sesuai dengan standar.
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Sementara itu, 73% pengguna kacamata
memiliki sudut pantoscopic yang tidak

sesuai dengan standar.

Kemi 30
ringa 20
n 10 L m =<8
Sudu 1 m 8<x<10
t X XI X1
Panto >10
scopi Kelas

Gambar 3. Kemiringan sudut pantoscopic

Gambaran distribusi frekuensi kemiringan
sudut pantoscopic akan lebih jelas terlihat
pada grafik di bawah ini:

Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa
kacamata siswa kelas X yang paling
banyak mengalami kemiringan sudut
pantoscopic tidak sesuai standar.
Kemiringan sudut pantoscopic memiliki
ukuran standar yaitu 8° - 10°. Kemiringan
pantoscopic sendiri akan mengalami
perubahan seiring berjalannya waktu atau
karena kebiasaan-kebiasaan buruk yang
dilakukan oleh pengguna kacamata.
Berdasarkan hasil observasi, peneliti
mengamati bahwa kebiasaan  buruk
penggunaan kacamata yang  sering
dilakukan dan mempengaruhi kemiringan
kacamata adalah seperti responden
membuka dan memakai kacamata
dilakukan menggunakan satu tangan;
kacamata sering dipakai di atas kepala;
kacamata sering dipakai tidur atau
kacamata tertindih benda berat.

Peneliti menemukan bahwa 42% siswa
menyatakan bahwa kacamata mereka
sering dipakai tidur (karena ketiduran).
Gambaran distribusi frekuensi kebiasaan

menggunakan kacamata yang dipakai
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karena ketiduran akan lebih jelas terlihat

pada grafik di bawah ini :

30
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amat
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Dipa
Kkai ' m Tidak
Kare X XI XII

na Kelas

mYa

Gambar 4. Kacamata dipakai karena
Ketiduran

Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa
frekuensi terbanyak yang kacamatanya
dipakai karena ketiduran yaitu pada siswa
kelas XII. Pada saat dilakukannya
penelusuran, siswa memiliki kebiasaan
menggunakan kacamata karena ketiduran
dengan alasan karena sudah lama
menggunakan kacamata sehingga
timbulnya kebiasaan buruk karena lupa.
Alasan serupa pun dikemukakan oleh
siswa kelas X dan XI. Hal-hal seperti
terlalu konsentrasi belajar di jam malam
serta kelelahan menjadi salah satu faktor
siswa lupa untuk mencopot kacamatanya
saat ketiduran.

Pemakaian kacamata karena ketiduran
merupakan kebiasaan yang sangat tidak
dianjurkan karena akan sangat
mempengaruhi  posisi kacamata yang
dipakai. Kebiasaan tersebut terjadi karena
mungkin responden tidak tahu ataupun
mungkin  tahu tapi malas untuk
melakukannya. Selain itu tidak menutup
kemungkinan bahwa responden tidak
diberikan pengetahuan mengenai
perawatan kacamatanya, sehingga hal
tersebut menjadi kebiasaan buruk yang

dapat mempengaruhi terhadap kemiringan

sudut pantoscopic pada kacamata.
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Temuan lainnya, 53% siswa menyatakan
bahwa kacamatanya pernah tertindih
benda berat seperti buku-buku pelajaran
ataupun terduduki. Gambaran distribusi
frekuensi kacamata tertindih benda berat

disajikan pada grafik di bawah ini :

25
Kaca 20
mata 15
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ndih mYa

Bend ( = Tidak
a X X1 XII

Berat
Kelas

Gambar 5. Kacamata Tertindih Benda
Berat

Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa
frekuensi terbanyak yang kacamatanya
tertindih benda berat, terinjak dan
terduduki yaitu pada siswa kelas X.
Kacamata yang tertindih benda berat
dapat menyebabkan ketidak-simetrisan
kacamata. Hal ini disebabkan karena
kacamata disimpan sembarangan dalam
tas tanpa disimpan dalam box kacamata
schingga tertindih oleh buku, tempat
pensil, dll. Penyebab lainnya, seringnya
kacamata terinjak atau terduduki oleh
pengguna kacamata.

Menurut Jones (2014) posisi vertikal dari
pusat kanan dan kiri harus sama, tidak
boleh menempel pada pipi. Pusat optik
harus ditempatkan dengan benar agar
sesuai dengan kemiringan pantoscopic.
Kemiringan pantoscopic harus sama
dengan sudut sisi garis bingkai kacamata
horizontal. Ketidaksimetrisan kacamata
tersebut bisa disebutkan oleh faktor
kebiasaan atau penggunaan yang tidak
sesuai dengan prosedur. Padahal menurut

Faisal, dkk (Tt) seringkali pengguna
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kacamata yang pemakaiannya sudah
terlalu lama akan terasa tidak nyaman
dikarenakan bentuk dan ukuran terhadap
kacamata tidak ergonomis untuk dipakai
oleh pengguna kacamata.

Gambaran distribusi frekuensi
kenyamanan penglihatan menggunakan
kacamata disajikan pada grafik di bawah

ni

40
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Penglih
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m Tidak Nyaman

Gambar 6. Kenyamanan Penglihatan
Pengguna Kacamata

Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa
frekuensi terbanyak yang kacamatanya
mengalami keluhan tidak nyaman untuk
penglihatan terjadi pada siswa kelas XII.
Banyak siswa yang memiliki kemiringan
sudut pantoscopic yang tidak sesuai
standar. Meskipun demikian, diketahui
bahwa 91% responden menyatakan
nyaman  dengan  kacamata  yang
dipakainya saat ini.

Kemiringan pantoscopic tidak sesuai
standar, tapi siswa merasa nyaman dengan
kacamatanya. Temuan pada hal ini cukup
kontradiktif. Ketika pemakai kacamata
memiliki sudut pantoscopic yang tidak
sesuai standar, maka pemakai kacamata
melihat tidak melalui titik pusat optik
lensa dan akan mengalami efek prisma
secara vertikal (Eskridge & Reardon,
1971). Efek prisma tersebut akan
ketidaknyamanan
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penglihatan pada pemakai kacamata
(Spoerer, 1987), mata lelah, heteropia,
astenopia (Valiyaveettil, Prabhu, T., &
Vallon, 2018), penglihatan kabur, sakit
kepala (Moodley et al.,, 2011). Siswa
masih merasa nyaman dengan penyetelan
kacamata  yang  tidak  seharusnya
kemungkinannya adalah karena
kemampuan adaptasi terhadap perubahan
ukuran power kacamata dan kurang-
peduli-an  siswa  terhadap  keluhan
penglihatan. Berdasarkan pengamatan,
beberapa siswa tidak terlalu peduli dengan
skeluhan penglihatan yang dirasakan,
yang terpenting bagi mereka adalah
penglihatan mereka jelas saat diperlukan.
Temuan pada penelitian ini siswa Nn.D
yang pemakaian baru 3 bulan dengan
kemiringan pantoscopic 19° mengalami
miopia ukuran kacamata R S-3.50 dan L
S-2.50. Siswa tersebut mengeluhkan
kacamata sudah tidak nyaman dipakai
serta kurang jelas untuk melihat jarak jauh
sekitar 7 meter. Meskipun ia duduk
dibelakang, tulisan papan tulis tidak
terlihat jelas sehingga ia mengharuskan
duduk di depan. Siswa tersebut mengakui
bahwa kacamatanya sering tertindih benda
berat seperti buku, terinjak atau terduduki
dengan tidak sengaja, dan sering ketiduran
sambil memakai kacamata. Kemungkinan
ketidaksesuaian sudut  pantoscopic
tersebut akibat seringnya kacamata
tertindih benda berat serta seringnya
kacamata dipakai karena ketiduran
sehingga kacamata yang ia pakai tidak

nyaman untuk penglihatan.
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Beda halnya dengan Nn.K yang
pemakaian sudah satu tahun dengan
sudut pantoscopic 21° mengalami
miopia ukuran kacamata R/L S-3.00
serta kacamata sering tertindih bendaa
berat. Akan tetapi Nn.K tidak
mengeluhkan apa-apa dan kacamata
yang dipakai masih nyaman seperti
biasanya. Kemungkinan Nn.K sudah
terbiasa dan sudah lama menggunakan
kacamata sehingga kacamata yang
dipakai tidak menimbulkan keluhan
apapun.

Sdr.G mengalami kelainan refraksi
hipermetropia dengan ukuran kacamata R
S+8.00 dan L S+4.00 serta kemiringan
pantoscopic sudah tidak sesuai yaitu 12°.
Ia bercerita bahwa kacamata yang ia
pakai sering tertindih benda berat yaitu
seringnya disimpan sembarang dalam tas
tanpa disimpan pada box kacamata
khusus. Siswa tersebut tidak mengeluhkan
apapun terhadap kacamata yang ia pakai
dan siswa merasa masih nyaman saja
menggunakan kacamata tersebut. Secara
teori seharusnya tidak nyaman dan dilihat
dari ukuran spherisnya pun antara yang
kanan dan yang kiri sangat berbeda jauh.
Keadaan ini disebut juga Anisometropia
karena perbedaan mata kanan dan kiri
lebih dari 3 Dioptri. Kacamata yang Sdr.G
pakai baru dua bulan, kemungkinan ia
masih adaptasi untuk menggunakan
kacamata sehingga kacamata yang ia
pakai tidak mengalami keluhan apapun,
akan tetapi jika dipaksakan terus menerus

akan merasakan keluhan pusing.
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Temuan lainnya dalam penelitian ini,
responden yang mengatakan nyaman
menggunakan kacamata yang ia pakai
ternyata pada saat dilakukan pemeriksaan
ketajaman penglihatan (visus)
menggunakan kacamata yang dipakai,
responden yang pemakai kacamata lebih
dari satu tahun visus nya tidak sampai 6/6.
Sebagai contoh Nn. K dengan sudut
pantoscopic 21°, pada saat dilakukan
visus dia hanya dapat membaca huruf
snellen chart R/L sampai 6/60 yang
artinya orang normal dapat melihat objek
snellen chart pada jarak 6 meter
sedangkan pasien hanya dapat melihat
objek snellen chart dalam jarak 60 meter.
Pada saat dilakukan visus binokuler
menggunakan kacamata, Nn.K hanya bisa
membaca sampai 6/15 yang artinya orang
normal dapat melihat objek snellen chart
pada jarak 6 meter sedangkan pasien
hanya dapat melihat objek snellen chart
dalam jarak 15 meter. Sehingga dapat
dikatakan ~ bahwa  perubahan  sudut
pantoscopic yang tidak sesuai dengan
standar dapat mempengaruhi ketajaman
penglihatan (visus) serta tidak jelas pada
saat melihat jarak jauh.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Bakaraju, dkk (2008) menjelaskan
bahwa derajat kemiringan pantoscopic
yang lebih besar pada rabun tinggi
tampaknya menghasilkan  pergeseran
hyperopia yang tidak seragam, bersama
dengan astigmatisme dan koma, di bidang
visual perifer. Efek ini mungkin cukup
untuk berperan dalam perkembangan

myopia.
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Perkembangan myopia akan
mengakibatkan keluhan pada mata seperti,
mata berair, penglihatan buram, mata
mudah lelah, serta selalu ingin melihat
dengan mendekatkan benda yang dilihat
oleh mata. Adapun keluhan lainnya pada
anggota tubuh yaitu sakit kepala terutama
daerah dahi, bahu, dan leher (Ilyas, 2006).
Peranan Optometri terhadap kemiringan
sudut pantoscopic yang tidak sesuai
dengan standar yaitu sebaiknya pada saat
melakukan fitting wajah terhadap pasien
hendaknya petugas optometris mengukur
derajat kemiringan pantoscopic pada
kacamata, sehingga pada saat dilakukan
fitting terhadap wajah pasien akan terlihat
bahwa derajat kemiringan pantoscopic
tersebut sudah termasuk standar atau
tidak. Selain itu, pada saat pasien membeli
kacamata hendaknya petugas optometris
memberikan arahan perihal perawatan
kacamata yang mengakibatkan perubahan
derajat kemiringan sudut pantoscopic.
Seperti melepas dan memakai kacamata
harus menggunakan dua tangan jangan
menggunakan satu tangan, kacamata
jangan tertindih benda berat, kacamata
jangan dipakai karena ketiduran, kacamata
harus disimpan pada case kacamata
apabila tidak dipakai, dll. Apabila derajat
kemiringan sudut pantoscopic sudah
berubah dan tidak sesuai dengan standar,
disarankan pengguna kacamata datang ke
optometris atau ke optik untuk dilakukan
penyetelan kembali sehingga derajat
kemiringan sudut pantoscopic sesuai

dengan standar.
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KESIMPULAN DAN SARAN /
CONCLUSION

Simpulan

Terdapat 27% kacamata yang memiliki
sudut  pantoscopic  sesuai  standar.
Kemiringan  sudut pantoscopic  ini
disebabkan karena kebiasaan buruk
penggunaan kacamata. Terdapat 42%
siswa yang menyatakan bahwa
kacamatanya  pernah  dipakai  saat
ketiduran, dan 53% siswa menyatakan
bahwa kacamatanya pernah tertindih
benda berat. Meskipun demikikian, 91%
siswa menyatakan bahwa kacamata yang
dipakai saat ini masih dirasa nyaman.
Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di
atas, peneliti menyampaikan beberapa
saran, yaitu : untuk peneliti selanjutnya,
agar mengadakan penelitian mengenai
pemakai kacamata dilihat dari sudut
pantoscopic yang dihubungkan dengan
variabel lain yang tidak ada dalam

penelitian ini seperti optical center.
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